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Abstrak— Kegiatan pengabdian masyrakat ini dilakukan untuk membantu UKM mitra dalam menambah jenis produk untuk pengembangan 

usahanya. Mitra UKM Cendana sebagai pengusaha sabun dan masker wajah dibidang kesehatan. Tim Pengabdian ingin membantu mitra 
dengan menambah produk mitra dengan  mengadakan pelatihan pembuatan pewangi pakaian di UKM mitra dan Ibu-Ibu rumah tangga di 

lingkungan mitra. Usaha kecil dengan membuat sendiri pewangi untuk pakaian, tetapi memiliki potensi yang besar karena kebutuhan 

konsumsi akan pewangi pakaian di masyarakat, di antaranya untuk keperluan rumah tangga. Kini keberadaan pewangi pakaian  sudah 

banyak dipakai masyarakat. Berdasarkan analisis situasi, permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah : masih ada ibu rumah tangga yang 
tidak tahu melakukan apa untuk menunjang penambahan perekonomian keluarga. Dalam penerapan IPTEKS ini, yang menjadi target adalah 

UKM Cendana untuk menambah  item produk dan ibu rumah tangga yang ada di sekitar UKM  untuk meningkatkan pengetahuan ipteks. 

Adapun luaran yang ingin dicapai  adalah membantu mitra untuk meningkatkan pengetahuan ipteks dan menambah item produk. Luaran 

program yang dimaksud adalah : (1) meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan berwira usaha dalam membuat pewangi pakaian; (2) 
mendemostrasikan pembuatan pewangi pakaian bagi Ibu-Ibu rumah tangga dan UKM Cendana sebagai mitra; (3) memberikan pelatihan 

kepada peserta penerapan IPTEKS; (4) publikasi pelatihan dalam bentuk prosiding Nasional. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan pengabdian ini : (a) tahap pendekatan di masyarakat dan UKM Cendana, (b) tahap pelatihan materi yang akan dipaparkan teori 

dan praktek. 
 Kata kunci— pelatihan, pewangi, pelicin, pakaian 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 
1. Analisis Situasi  

Unit Kecil Menengah Mitra adalah UKM yang memiliki 

produk utama berupa sabun mandi dan masker dibidang 

kesehatan. UKM Cendana terletak di jalan Banda Aceh - 

Medan, Gampong Meunasah Mee Kecamatan Muara Dua, 

Kota Lhokseumawe, dan UKM Cendana ini dipimpin oleh Ibu 

Hj. Nanda Sukmawati. Usaha UKM ini Tim Pengabdian 

Masyrakat ingin berbagi ilmu dengan mengajak pengurus 

UKM Cendana menambah produknya dengan mengadakan 

pelatihan pembuatan pewangi dan pelicin pakaian  dan ibu-ibu 

rumah tangga sekitar yang ada disekitar UKM juga dilibatkan 

berpartisipasi untuk mengikuti pelatihan ini. 

Politeknik Negeri Lhokseumawe yang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan tinggi di Lhokseumawe yang 

mempunyai kepedulian terhadap masyarakat disekitarnya 

melalui program pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan pengembangan dan penerapan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini lebih ditekankan kepada 

pemecahan masalah yang dihadapi UKM dan masyarakat 

melalui kegiatan ini juga dilakukan pelatihan kepada 

masyarakat dalam rangka kebutuhan masyarakat tehadap 

Ipteks.  

Gampong Meunasah Mee merupakan salah satu desa yang 

bertetangga dengan desa Mesjid Punteut dimana berdirinya 

gedung Politeknik Negeri Lhokseumawe. Desa Meunasah 

Mee ini termasuk desa yang maju dan juga tidak tertinggal, 

mata pencaharian mereka bervariasi, ada PNS, pedagang, 

petani, nelayan, tukang dan buruh 

2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan survei awal diperoleh gambaran bahwa UKM 

Cendana terletak di  Gampong Meunasah Mee dan merupakan 

UKM memproduksi sabun herbal dan masker kesehatan 

disamping itu UKM ini juga membuat anyaman dari limbah 

enceng gondok. Dan ibu-ibu sekitarnya sebagian kecil tidak 

memiliki pekerjaan yang dapat membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga. Hal ini disebabkan karena mereka tidak 

memiliki keahlian dan keterampilan untuk melakukan sesuatu 

yang menghasilkan pendapatan. Harus diakui bahwa keahlian 

dan keterampilan merupakan awal untuk menjalankan suatu 

usaha.  

Demikian juga halnya dengan pembuatan cairan pewangi 

dan pelicin pakaian ([1],[2]). Agar dapat memproduksi cairan 

pewangi dan pelicin pakaian, mereka perlu diberi pelatihan 

yang terdiri dari teori dan praktek. Teori yang akan diberikan 

berupa pengetahuan tentang bahan yang digunakan dari proses 

pembuatan, sedangkan keterampilan mereka dilatih 

pengenalan bahan, pengaduakan dengan mengutamakan 

ketelitian dan kesabaran sampai menghasilkan produk 

pewangi dan pelicin  pakaian. 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan, 

permasalahan yang dihadapi mitra adalah sebagai berikut: a. 

Untuk UKM Cendana menambah item produk, b. untuk para 

ibu-ibu rumah tangga ingin melakukan sesuatu untuk 

membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga, tetapi 

mengalami kesulitan karena tidak memiliki keahlian dan 

keterampilan di bidang tertentu.  
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II. METODE PELAKSANAAN  

 
Kegiatan Pengabdian masyrakat ini dilaksanakan di UKM 

Cendana dan Ibu-ibu sekitar UKM berjumlah 5 orang. Jumlah 

masyarakat (ibu-ibu) ini dibatasi karena bertepatan dengan 

masa pandemic Covid-19, untuk menghindari kerumunan dan 

mengikuti aturan pemerintah. 

 

A. Tahap Pendekatan/Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan pertemuan dengan Owner UKM 

mitra dan Ibu-ibu Gampong Meunasah Mee untuk 

membicarakan rencana pelaksanaan pelatihan pembuatan 

pewangi dan pelican pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga dan 

UKM mitra.  Secara rinci hal-hal yang akan dilakukan pada 

tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan survei ke UKM target untuk memperoleh 

gambaran tentang situasi dan kondisi masyarakat desa 

yang menjadi lokasi pelatihan. Melalui survei dapat 

diperoleh gambaran tentang permasalahan yang dihadapi 

mitra. 

b. Melakukan komunikasi dengan pengurus UKM dan ibu-

ibu untuk membicarakan bentuk kegiatan akan 

dilaksanakan, tujuan, manfaat, syarat dasar peserta, 

jumlah peserta, tempat dan jadwal pelaksanaan, dan surat 

menyurat yang dibutuhkan. 

Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

pelatihan serta menyusun materi pelatihan. 

 

B. Pelatihan 

Pada tahap ini peserta pelatihan yaitu UKM Cendana dan 

ibu-ibu Meunasah Mee ( ibu-ibu yand disekitar UKM) diberi 

pemahaman pelatihan yang akan diselenggarakan ([4],[5]), 

tujuan serta manfaat yang dapat diperoleh  dari pelatihan 

tersebut. Untuk peserta pelatihan ibu-ibu diberi motivasi 

tentang pentingnya keterampilan dalam menjalankan berbagai 

aktivitas untuk memperoleh hasil yang memuaskan. 

Sedangkan UKM Cendana untuk dapat menambah jenis 

produk yang baru berupa pewangi dan pelican pakaian. 

 

C. Cara kerja dan Bahan yang digunakan 

 Dalam pelatihan ini hanya dibekali pembuatan cairan 

pewangi dan pelicin pakaian. Untuk membuat larutan pewangi 

dan pelicin pakaian siapkan bahan-bahan sebagai berikut: 

Methanol sebagai pelarut 700 ml, bibit pewangi 50 ml sebagai 

sumber pewangi, propil glikol 40 ml sebagai pengikat dan 

pengawet parfum dan 210 ml aquades. Semua bahan ini 

dicampur sampai tercampur homogen, larutan ini merupakan 

larutan induk pewangi dan pelican pakaian. Untuk pemakaian 

larutan induk ditambah dengan aquades atau air yang bersih. 

 
 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan  pada hari sabtu 

tanggal 12 September 2020 di UKM Cendana, Desa 

Muenasah Mee, Kecamatan Muara Dua, Kota Lhokseumawe. 

Kegiatan ini dilakukan  beberapa tahap, Tahap pertama 

meninjau ke lokasi pada bulan Agustus 2020 dan minta izin 

dengan Owner UKM Cendana Ibu Hj. Nanda Sukmawati. 

Pada tanggal 5 September 2020 TIM Pengabdian dan UKM 

membuat jadwal untuk melaksanakan kegiatan. Peserta 

pelatihan hanya 5 orang dan ditambah dengan ibu Hj. Nanda 

sebagai Owner UKM dan TIM pelaksana pengabdian ada 4 

orang. Secara umum kegiatan pengabdian masyarakat berjalan 

dengan baik dan lancar. Sampai dengan akhir kegiatan seluruh 

peserta hadir sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 

Dampak kegiatan telah terlihat seiring peserta dapat membuat 

pewangi dan pelican pakaian sesuai dengan takaran bahan-

bahan yang digunakan dan pencampuran. Masing-masing 

peserta pelatihan memcampur kan sendiri bahan-bahan yang 

telah disediakan. 

Setiap orang diminta untuk unjuk kerja untuk 

menghasilkan larutan induk pewangi [3] dan pelicin pakaian. 

Komunikasi antara peserta pelatihan dengan instruktur terus 

terjalin  meskipun secara tatap muka dinyatakan telah selesai. 

Kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan secara terus menerus 

 

 

 
 

Gambar 1. Rumah UKM Cendana 

 

 

 
 

Gambar 2. Owner UKM Cendana dan TIM Pengabdian 

 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dan Produk Pewangi Pakaian 
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Gambar 4. Peserta Pelatihan 

 

 

IV.  KESIMPULAN 

 
Secara umum pelaksanaan pelatihan pembuatan pewangi 

dan pelicin pakaian bagi UKM Cendana dan ibu-ibu rumah 

tangga di Desa Meunasah Mee kecamatan Muara Dua 

Lhokseumawe telah dilaksanakan dengan baik. Para peserta 

pelatihan telah dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 

pembuatan pewangi dan pelicin  pakaian dengan baik. 

Kegiatan ini dilakukan UKM Cendana sebagai mitra untuk 

menambahkan item produk  dan Ibu-ibu rumah tangga Desa 

Meunasah Mee dapat memanfaatkan waktu untuk melakukan 

hal-hal yamg dapat meringankan pengeluaran rumah tangga, 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
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